BAB IV

TINJAUAN KARYA

Pada proses penciptaan karya dari tahap awal hingga selesainya menjadi
karya, penulis banyak menjumpai atau menemui hal-hal baru yaitu terdapat
sebuah pengembangan yang tidak terduga, karena munculnya sebuah efek dari
goresan atau sapuan kuas dalam pewarnaan meskipun sedikit menyimpang dari
desain semula. Akan tetapi karya yang dihasilkan masih dalam satu kerangka.
Terkadang ide atau gagasan baru muncul secara tiba-tiba misalkan penambahan
tekstur étéu-pengurangan isian yang tidak mendukung. Hal semacam ini1 bertujuan
untuk nicrhﬁentuk karakter pada karya-karya menjadi lebih bertambah nilai-nilai
estetisnya.

Bahan dasar yang dipergunakan dalam pembuatan karya tugas akhir, tidak
berubah dari konsep awal yaitu menggunakan bahan kain blacu. Pada proses
pewarnaan alam, ada sedikit hambatan atau kesulitan. Pada proses pencaphian
teknik, terkadang hasilnya kurang rata karena diakibatkan dari butiran-butiran
warna (pasta) masih menempel pada kain ternyata kejadian yang tidak terduga
tersebut menjadikan efek pewarnaan menjadi bagus.

Berikut ini merupakan hasil-hasil karya tugas akhir karya seni, beserta makna

filosofisnya.
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BAB V

PENUTUP

Segala aktivitas manusia dalam mewujudkan karya ciptanya tidak terlepas
dari unsur alam, yaitu sebagai dasar untuk dipelajan, diamati, dan diteliti. Muncul
suatu ide atau gagasan untuk dijadikan referensi dalam media berkreasi seni.

Penulis menyadari bahwa pada awal hingga akhir terbentuknya karya seni,
banyak mengalami hambatan yang berupa kendala pada tahap pewarnaan, karena
proses tersebut sangat jauh berbeda dengan teknik lukisan yang menggunakan
media kanvas dengan bahan cat minyak. Pada lukisan cat minyak bila ada warna
yang tidak dikehendaki, masih dapat ditimpa dengan warna lain baik yang lebih
gelap, terang, kontras dan lain-lain. Sistem pewarnaan pada batik mengarah pada
warna transparan. Maka dengan ini penulis berusaha untuk memperbanyak sampel
warna, sebelum dituangkan ke dalam gambar.

Selain proses pewarnaan hal-hal baru juga dijumpai yaitu pada teknik
menguas (mencolet), seringkali pada sistem ini susah diterapkan, karena pada
proses pewarnaan alam pada umumnya menggunakan teknik celup. Penulis pada
proses pewarnaan dan proses fiksasi juga menggunakan proses kuas (cofer) dan
kendala berikutnya adalah proses pelorodan. Proses tersebut merupakan proses
akhir. Pada proses ini terkadang sedikit menyimpang dari warna yang
dikehendakinya, dan ini perlu dimaklumi karena perubahan sedikit warna tersebut

diakibatkan karena reaksi pada bahan pelorodan.
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Penulis menyadari terciptanya karya-karya Tugas Akhir ini masih terdapat
adanya kekurangan dan belum sepenuhnya sempurna, maka bagi penulis
semuanya itu dapat dijadikan sebagai motivasi untuk dapat menjawab dan
memperbaiki segala permasalahan seputar karya-karya batik berikutnya.

Penulis berharap semoga karya-karya Tugas Akhir ini dapat diterima oleh
masyarakat pecinta seni dan serta merta dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam berkarya seni.
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